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Abstract: The Design and Build of a Financial Transaction Application System on an Android-based
Brilink Agent is an application that helps support the activities of recording financial statements. The
application that will be designed is useful to help admins in recording the history of financial
transactions and credit transactions as well as internet data packages to make it more practical and
easy. The data that has been entered will be stored in an online database which can prevent data loss
from occurring. As well as being able to display the final report consisting of the time and date of the
transaction, as well as the type and number of transactions made. This application is designed using
Flowchart, ERD, and DFD. With the Java programming language, MySQL database, Laravel
framework and in its development this application uses the RAD (Rapid Application Development)
system development method. The result of this research is an application as a Financial Transaction
Application on an Android-based Brilink Agent. In testing this system using the Black Box Testing system
testing.
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Abstrak: Rancang Bangun Sistem Aplikasi Transaksi Keuangan pada Agen Brilink berbasis Android
merupakan aplikasi yang membantu penunjang dalam kegiatan pencatatan laporan keuangan. Aplikasi
yang akan dirancang berguna untuk membantu admin dalam mencatat riwayat transaksi keuangan dan
transaksi pulsa serta paket data internet agar lebih praktis dan mudah. Data yang sudah dimasukan akan
disimpan ke dalam database online yang dapat mencegah terjadinya data hilang. Serta mampu
menampilkan laporan akhir yang terdiri dari waktu dan tanggal transaksi, serta jenis dan jumlah
transaksi yang dilakukan. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan Flowchart, ERD, dan DFD.
Dengan bahasa pemrograman Java, database MySQL, framework Laravel dan dalam pengembangannya
aplikasi ini menggunakan metode pengembangan sistem RAD (Rapid Application Development). Hasil
dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi jadi Aplikasi Transaksi Keuangan pada Agen Brilink berbasis
Android. Pada pengujian sistem ini menggunakan pengujian sistem Black Box Testing.

Kata Kunci : Transaksi Brilink, Keuangan, Aplikasi, Android.

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi dari tahun ke tahun sudah memasuki era modern yang
tidak lepas dari semakin banyaknya penggunaan smartphone. Smartphone memiliki sistem
operasi Android yang berguna sebagai penggerak utama. Android adalah sebuah sistem operasi
yang digunakan telepon seluler yang berbasis Linux (Putra, 2012:6). Android menyediakan
platform bersifat terbuka atau Open Source bagi para pengembang programmer untuk
menciptakan aplikasi mereka sendiri yang digunakan oleh berbagai macam perangakat
bergerak.

Sistem kasir sudah mengalami peningkatan yang cukup baik dan telah memanfaatkan
komputer dan software sebagai alat bantu untuk menghitung dan mencatat sebuah riwayat
transaksi perdagangan maupun retail. Banyak model dan versi yang berbeda-beda yang telah
bermunculan sebagai persaingan sistem berserta pilihan fitur aplikasi yang berinovatif. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Jannah & Mugorobin, 2021) dimana sistem aplikasi kasir yang
dilakukan di Toko Asri membantu saat proses transaksi yang dilakukan oleh kasir. Saat ini
sistem kasir mulai bermunculan dengan fitur pencatatan riwayat transaksi Brilink dan disertai
dengan pencatatan transaksi pulsa maupun paket data internet. Seiring waktu, yang lain
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memperluas dan mengadaptasi proses ini agar lebih efisien mencerminkan proses dalam
transaksi bisnis modern (Durach et al., 2021). Sasaran pengguna sistem kasir tersebut adalah
konter pulsa yang juga memiliki usaha agen Brilink. Brilink adalah perluasan layanan BRI yang
dimana BRI menjalani kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen untuk melayani nasabah
yang lainnya (llahi & Trenggana, 2022). Sehingga memerlukan sistem yang dapat menampung
pencatatan transaksi Brilink dan sistem kasir untuk pulsa dan paket data internet.

Permasalahan utama dalam kegiatan bertransaksi di agen Brilink adalah proses pencatatan
transaksi keuangan dan sistem kasir. Kasir adalah karyawan dari sebuah perusahaan yang
bertugas menyelesaikan proses transaksi yang dilakukan pelanggan (Hariyanti & Wiguna,
2019). Admin atau pemilik agen Brilink mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan
transaksi keuangan yang mana masih mengunakan metode manual yaitu menggunakan buku
catatan.

Admin diharuskan mencatat dan menuliskan riwayat transaksi keuangan dan transaksi
pulsa serta paket data internet ke dalam buku catatan tersebut. Catatan berguna untuk data
transaksi dan membuat laporan akhir harian dan bulanan. Laporan akhir dibutuhkan untuk
mengkalkulasi semua transaksi dan menghitung pendapatan serta pengeluaran. Saat ini
pengelohan pelaku usaha sudah menggunakan transksi keuangan berbasis online seperti
penerapan transaksi keuangan berbasis Android pada UMKM di Kabupaten Magetan (Pristi et
al., 2020).

Pada sistem ini peneliti menggunakan bahasa pemrograman Java, database management
system MySQL, dan framework Laravel dengan text editor Android Studio. Bahasa
pemrograman Java adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk pembuatan aplikasi
native untuk aplikasi Android (Sibarani et al., 2018). Bahasa pemrograman Java hampir sama
dengan Python, programmer yang mengetahui Python dan Java memiliki pengetahuan tentang
konsep for-loop yang dimiliki oleh Python dan bahasa Java, namun, konsep ini memiliki
semantic berbasis iterator di Python sedangkan di Java semantic berbasis indeks (Tshukudu &
Cutts, 2020).

MySQL adalah perangkat lunak database yang terbuka yang paling banyak digunakan
didunia sebagai pengelola database (Rawat et al., 2021). Laravel adalah kerangka kerja yang
berbasis MVC untuk membuat suatu web (Ibrahim et al., 2018). Dengan adanya framework atau
kerangka kerja adalah agar semua program lebih terstruktur saat pengerjaannya (Lee & Jung,
2007). Android Studio adalah alat atau lingkungan pengembangan yang terintegrasi resmi untuk
sistem operasi yang berbasis Android Google (Verma et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus & Firmansyah, 2020) Laporan
keuangan agen Brilink sangat membantu pihak agen Brilink karena semua laporannya
terkomputerisasi dengan baik, dan tidak terjadi selisih saat pembuatan laporan. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh (Suryani & Berutu, 2022) pada penelitian tersebut terdapat
perbedaan fee sebagai jasa menggunakan agen Brilink disetiap agen Brilink yang membuat
pelanggan atau nasabah lebih memilih datang ke ATM.

Oleh karena itu, penulis ingin membuat penelitian yang dapat menjadi penunjang dalam
kegiatan pencatatan laporan keuangan. Aplikasi yang akan dirancang berguna untuk membantu
admin dalam mencatat riwayat transaksi keuangan dan transaksi pulsa serta paket data internet
agar lebih praktis dan mudah. Data yang sudah dimasukkan akan disimpan ke dalam database
online yang dapat mencegah terjadinya data hilang. Serta mampu menampilkan laporan akhir
yang terdiri dari waktu dan tanggal transaksi, serta jenis dan jumlah transaksi yang dilakukan.

Metode

Penelitian dilakukan kurang lebih selama 4 bulan, adapun informasi mengenai lokasi
tempat penelitian di gerai agen Brilink Teras Data Madiun yang beralamatkan di jalan WWonoasri

278 | PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA — UNIVERSITAS PGRI MADIUN



Seminar Nasional Teknologi Infformasi dan Komunikasi-2022 e-ISSN: 2685-5615
“Be Smart with Metaverse Technology” p-1SSN: 2715-5315

Perum Bumi Harapan Jaya Blok A no. 06 Kanigoro Madiun dan gerai agen Brilink PDAja Data
Madiun yang beralamatkan di jalan Salak no. 38 Mojorejo Madiun.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode RAD
(Rapid Application Development). (Hasanah & Untari, 2021:25) menjelaskan Metode Rapid
Application Development (RAD) ialah sebuah model pengembangan perangkat lunak / software
yang cara pengembangannya tergolong dalam teknik incremental (bertingkat). Dalam proses
pengembangannya model ini menggunakan metode iterative atau berulang-ulang dimana
pengerjaan model sistem dikonstruksikan di awal tahapan pengembangan dengan tujuan
menetapkan kebutuhan permintaan dari pengguna. Metode R.A.D dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini:

Tahapan Rapid Application Development

A
o
Perencanaan Desain
Kebutuhan .
Sistem

Refine

Gambar 1. Metode RAD (Maulana et al., 2018)

Metode pengembangan sistem RAD memiliki 4 tahapan yang harus dilakukan untuk
mengembangkan sebuah sistem. Keempat tahapan tersebut antara lain: (1) Perencanaan
kebutuhan. Tahap awal yang harus dilakukan dalam pengembangan sistem ini ialah melakukan
identifikasi masalah dan pengumpulan data dari sumber-sumber informasi melalui analisis
kebutuhan, melakukan observasi ke tempat kejadian perkara (TKP), dan melakukan wawancara
kepada pemilik usaha agen Brilink. (2) Membuat desain dan prototype. Tahap kedua yang
dilakukan ialah proses desain sistem aplikasi dan proses perbaikan desain secara terus-menerus
dan berulang-ulang. Hal ini dilakukan dengan mencegah apabila masih terdapat
ketidaksesuaian desain dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya. Tahapan ini dilakukan rancangan desain sistem yang akan dibangun, meliputi
rancangan desain flowchart, ERD, DFD level 0 sampai dengan level 1, merancang desain
tampilan user interface sistem. Dan setelah itu menerbitkan sistem prototype. (3) Proses
pengembangan sistem. Pada tahap keempat ialah sebuah proses penyusunan dan pembuatan
script coding, pembuatan tampilan aplikasi. Disertai dengan merancangan sistem database
yang akan digunakan tempat penyimpanan data aplikasi. Selanjutnya, mengubah sistem
aplikasi yang sebelumnya prototype ke dalam bentuk aplikasi sistem versi beta dan final. Dalam
tahap ini RAD inilah yang cukup intens. Developer akan terus-menerus melakukan coding
sistem aplikasi, mencoba dan melakukan testing, dan integrasi dengan bagian-bagian sistem
yang lain. Jika proses ini berjalan dengan lancar maka dapat dilanjutkan, begitu juga sebaliknya
jika sistem yang dikembangkan belum menjawab kebutuhan pengguna, programmer atau tim
penyusun akan kembali ke tahap desain sistem dan mengulang sistem yang masih belum sesuai
dengan harapan. Setelah sistem yang dibangun selesai langkah selanjutnya melakukan
pengujian sistem yang berguna untuk mencari sistem yang error dan bug. (4) Implementasi dan
finalisasi sistem. Tugas ini termasuk dilakukannya optimalisasi terhadap sistem yang sedang
dibangun untuk stabilitas dan memperbaiki tampilan interface, hingga melakukan testing sistem
kembali sebelum di realise. Tahap terakhir ialah melakukan maintenance yang harus selalu
dilakukan secara berkala.
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Teknik pengembangan sistem yang dilakukan agar mendapatkan data-data dan
menemukan fakta yang dibutuhkan kedalam penelitian sehingga dapat diproses untuk
mengembangkan sistem. Adapun teknik pengembangan sistem yang dilakukan ialah: (1)
Observasi dilakukan dilokasi yang akan diteliti pada outlet agen Brilink pada 4 tempat, yang
pertama di outlet Risa Celluler, kedua di outlet Murah Celluler, ketiga di outlet Teras Data, dan
yang terakhir di outlet PDaja Data. Observasi dilakukan dengan mengamati jalannya kegiatan
transaksi dengan pelanggan. Serta kegiatan menginputkan data riwayat transaksi kedalam buku
catatan mereka. (2) Wawancara dilakukan dengan pemilik outlet agen Brilink dengan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang permodalan, transaksi, manajemen keuangan,
penginputan data, serta laporan keuangan dan tutup buku.

Hasil
Perancangan

Dari analisis yang telah dilakukan pada sistem lama, pembangunan aplikasi Android
dilakukan dengan metode tersruktur yang akan menjelaskan Flowchart, Data Flow Diagram,
dan Entity Relationship Diagram secara terperinci. Flowchart adalah diagram alir yang
mengarahkan aliran dalam sebuah prosedur atau sistem logika (Syamsiah, 2019). Data Flow
Diagram adalah representasi dari logika atau proses yang menggambarkan dari sebuah proses
yang menghasilkan data (Martasubrata & Priyadi, 2020). Entity Relationship Diagram adalah
teknik dasar merancang database dengan model entity-relationship yang bereprensentasikan
secara visual (Afiifah et al., 2022). Perancangan aplikasi juga bertujuan untuk membantu dan
mempermudah metode pencatatan riwayat transaksi keuangan admin, input penjualan pulsa dan
paket data, serta penjualan barang. Berikut ini merupakan flowchart Sistem yang dapat dilihat
pada gambar 2 dibawah ini:

Gambar 2. Flowchart Sistem

Keterangan:

Setelah pengguna melakukan register atau login, pengguna melakukan transaksi dengan 3
pilihan menu, transaksi pulsa dan paket data, transaksi Brilink, dan transaksi barang.

Berikut ini merupakan DFD dari sistem:
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Berikut merupakan gambar dari DFD level 0 yang ditampilkan pada gambar 3 dibawah ini:

Wanajemen Pengaturan

Mengunduh Laporan

Mengelola Laporan

Input Data Transaksi Barang Manajemen Pengaturan

Input Data Transaksi Brilink Mengunduh Laporan

Input Data Transaksi Pulsa Dan Data Melihat Laporan

Input Data login Input Data Login

Input Register Akun Input Register Akun

Rancang Bangun Aplikasi

Aamin " Agen Brink Bamase Pengsin
Android
Info Register Tervalidasi Info Register Tervalidasi
Info Login Tervalidasi Info Login Tervalidasi
Info Data Transaksi Pulsa Dan Dala Menampilkan Laporan
Info Data Transaksi Brilink Info laporan Diunduh
Info Data Transaksi Barang Info Pengaturan

Menampilkan Laporan

Info Laporan Diunduh

Info Pengaturan

Gambar 3. DFD Level 0

Keterangan:
Admin memiliki akses penuh terhadap sistem yang sedang berjalan, sedangkan pengguna hanya

dapat melihat laporan dan mengunduh laporan.

Berikut merupakan tampilan gambar DFD level 1 yang dijabarkan pada gambar 4 dibawah ini:

Input Data Register

Info Register Tervalidasi Menyimpan Data Register
Input Dats Register [Ragister Akun|  Data Register Tervalidasi
Info Regist valigasi

Data Akun

b4 Validasi Data Login —
_g Login L Data Login Tervalidas

Input Transaksi Pulsa Dan Data
— Transak -
T Tanaaas e Do o 1SS! [l
Data
Input Transaksi Biilink P Menyimpan Transaksi Briink
info T Brilink | Transalsi info Transaks: Belink
Bilink
Pengguna Admin Data Transaksi
denyimpan Tr aks:aarmi
Transaksi Info T Barang
ng
Vaiidasi Laparan
| teporan | Info Laporan

7 Validasi Laporan
1 e [ rmotspern ‘ l

Data Laporan

Pengaturan

oL
Info Pengaturan Menyimpan Data Pengaturan
Penganan  Pengaturen |- o Penaturan

Gambar 4 DFD Level 1

Keterangan:

Admin memiliki akses penuh terhadap sistem dan dapat melakukan aktivitas register, login,
input transaksi, melihat dan mengunduh laporan, serta mengatur sistem. Sedangkan pengguna
hanya dapat melihat laporan serta mengunduh laporan
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Berikut ini merupakan ERD dari sistem yang akan dijabarkan pada gambar 5 dibawah ini:

nominal_jasa

Gambar 5. ERD

Keterangan:

Pada gambar 5 yang menampilkan Entity Relationship Diagram terdapat 5 entitas yang masing-
masing memiliki antribut dan relasi, yaitu: (1) Entitas user yang memiliki 8 atribut. (2) Entitas
riwayat yang memiliki 12 atribut. (3) Entitas riwayat barang yang memiliki 8 atribut. (4)
Entitas jenis_transaksi yang memiliki 2 atribut. (5) Entitas barang memiliki 3 atribut.

Implementasi
Setelah melakukan perancangan maka peneliti melakukan pembangunan sistem yang di

implementasikan sebagai berikut:

Saldo BRI Link

Rp5.050.000

0008

Transaks  taporan  Pengaturan

Gambar 6. Tampilan Dashboard
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Keterangan:
Tampilan dashboard merupakan tampilan utama setelah pengguna melakukan register ataupun
login sistem.

Dibawah ini merupakan tampilan implementasi pada sistem yang dibangun:

18.30 a1l F @

£ Transaksi

[ e »
BRILink

[u Hodsl >
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E‘:] Torik Tunai >

O varvatseco s

Lainnya >
aaaaa 9

Tombah Barang >

£ semosisaoarang >

! Penjualan Barang >

Gambar 7. Tampilan Pilihan Menu Transaksi

Keterangan:
Setelah masuk ke menu dashboard, pengguna akan melakukan transaksi, gambar diatas
merupakan tampilan seluruh menu transaksi pada aplikasi.

20,52l al F 05 @

< Laporan

Rp94.000

+

Sinkronasi Tur

I’ o
Saldo awal fp4.950.000
x_J o

Sinkronasi BRI Link
Uf" Saldo awal RRE047000 RpS.000.000

cccccccc

Ss10 owvsl Rp5 053,000
rJ v

RpE.000.000

Sinkronasi BRI Link
Sakdo awal Rpd 84700

K

Gambar 8. Tampilan Laporan Transksi
Keterangan:

Tampilan laporan merupakan menu untuk menampilkan semua laporan transaksi yang telah
dilakukan oleh pengguna.

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA — UNIVERSITAS PGRI MADIUN | 283



Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan peneliti terhadap sistem Rancang Bangun Aplikasi Transaksi
Keuangan Pada Agen Brilink Berbasis Android. Pengujian dilakukan dengan metode pengujian
Black Box Testing. Metode black box testing adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui fungsi dari setiap tombol dan fitur (Amalfitano et al., 2020). Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui fitur dan tombol dalam sistem berjalan dengan semestinya atau masih
terdapat bug maupun error. Berikut perincian hasil pengujian sistem Rancang Bangun Aplikasi
Transaksi Keuangan Pada Agen Brilink Berbasis Android.

Tabel 1. Pengujian

Pengujian Perintah Yang diharapkan Hasil Keterangan

masuk ke menu dapat masuk
tombol pulsa klik tombol pulsa & ke menu

& paket data paket data trggsﬁlésaltfulsa & transaksi pulsa Valid
P & paket data
dapat masuk
tombol klik tombol transfer masuk ke menu ke menu Valid
transfer transfer
transfer
. . dapat masuk
tomt_)ol tarik klik tombol tarik tunai masgk ke menu tarik ke menu tarik  Valid
tunai tunai .
tunai
masuk ke menu dapat masuk
tombol pulsa klik tombol pulsa & ) ke menu .
transaksi pulsa & ) Valid
& paket data paket data aket data transaksi pulsa
P & paket data
dapat masuk
tombol Klik tombol modal ~~ Masuk ke menu ke menu Valid
modal modal
modal
dapat masuk
tombol klik tombol transfer masuk ke menu ke menu Valid
transfer transfer
transfer
. . dapat masuk
tombol tarik 0 ombol tarik tunai  Masuk ke menutarik - oo arik Valid
tunai tunai .
tunai
dapat masuk
fo_mbol klik tombol lainnya mfasuk ke menu ke menu Valid
ainnya lainnya .
lainnya
Keterangan:

Berdasarkan pengujian diatas semua tombol berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, dan
tidak terjadi kesalahan pada sistem.

Pembahasan

Sesuai dengan hasil Analisa yang didapatkan, agen Brilink PDAja Data dan Teras Data
Madiun saat ini dalam kegiatan bertransaksi keuangan masih menggunakan metode manual
yaitu dengan mencatat kedalam buku catatan pada setiap transaksi yang dilakukan. Hal ini
masih dikatakan kurang efektif dan cepat. Selain itu proses laporan keuangan harian dan
bulanan juga masih dalam metode manual yang harus dikalkulasikan sendiri. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu permasalahan yang ada di agen Brilink PDAja Data dan Teras Data
Madiun agar dapat terpecahkan untuk mempermudah pekerjaan admin dalam mengelola
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kegiatan transaksi. Penulis membangun sebuah system aplikasi berbasis Android yang dapat
dijalankan pada smartphone dalam mencatat semua kegiatan transaksi keuangan serta dapat
menampilkan laporan harian, bulanan, dan tahunan.

Implementasi sistem aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Java, database
management system MySQL, dan framework Laravel dengan text editor Android Studio.
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode RAD (Rapid
Application Development). Serta teknik pengembangan sistem yang digunakan ialah melalui
metode observasi dan wawancara di lokasi penelitian. Pembangunan aplikasi Android
dilakukan dengan metode tersruktur yang akan menjelaskan Flowchart, Data Flow Diagram,
dan Entity Relationship Diagram secara terperinci. Pengujian sistem juga dilakukan agar dapat
mengetahui terjadinya bug sistem atau error pada aplikasi yang akan dibangun. Pengujian
dilakukan dengan metode pengujian Black Box Testing. Dan dari hasil pengujian sistem
menunjukkan bahwa semua fitur dari aplikasi tidak mengalami error dan bug yang menandakan
bahwa aplikasi berjalan dengan lancar.

Kesimpulan

Sistem informasi Aplikasi Transaksi Keuangan Pada Agen Brilink Berbasis Android
berhasil dirancang menggunakan metode Rapid Application Development sebagai tolak ukur
pengembangan sistem dan dibangun hingga memenuhi standart perancangan yang dibuat. Pada
penelitian ini seluruh kegiatan pengumpulan data berhasil diimplementasikan dengan
menggunakan aplikasi Android Studio, Bahasa Pemrograman Java, Database Management
System MySQL, Framework Laravel. Hasil pengujian sistem Aplikasi Transaksi Keuangan
Pada Agen Brilink Berbasis Android dalam mengolah data transaksi sangat teratur dan berhasil
dilakukan tanpa terjadi kesalahan pada saat pengujian dan sesudah pengujian sistem.
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